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  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi atlet, khususnya dalam situasi yang penuh tekanan di bidang olahraga. 

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan 
mengontrol emosi dalam rangka merespons tantangan yang muncul selama kompetisi. 

Dalam penelitian ini, penulis menilai bagaimana pengelolaan emosi dapat 

memengaruhi performa atlet dalam pertandingan, seperti ketepatan smash pada 

bulutangkis dan pengambilan keputusan yang tepat dalam situasi yang penuh stres. 
Data dikumpulkan melalui metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner untuk 

menilai tingkat kecerdasan emosional dan observasi terhadap prestasi atlet dalam 

latihan dan kompetisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

yang tinggi berhubungan positif dengan peningkatan prestasi atlet, baik dalam hal 
teknik olahraga maupun kemampuan mental untuk mengatasi tekanan. Atlet yang 

memiliki kemampuan emosional yang baik cenderung lebih mampu mengendalikan 

stres, meningkatkan konsentrasi, dan menghasilkan keputusan yang tepat. Oleh karena 

itu, pengembangan kecerdasan emosional dalam program pelatihan atlet sangat penting 
untuk meningkatkan performa mereka di tingkat kompetisi. Penelitian ini menyarankan 

pentingnya integrasi pelatihan kecerdasan emosional dalam pembinaan atlet untuk 

mencapai hasil yang optimal di berbagai cabang olahraga. 
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PENDAHULUAN  

Atlet sering kali menghadapi berbagai konflik, ketegangan, pesimisme, frustrasi, dan stres. 

Kadang kala, mereka menyelesaikan konflik dengan cara emosional, bahkan kerap terburu-buru dalam 

mengambil keputusan atau membuat pernyataan yang belum matang, terutama saat berada di bawah 

tekanan emosional. Untuk mengatasi hal ini, atlet dilatih untuk memahami situasi baru sebelum benar-

benar bertanding, sehingga mereka dapat mengantisipasi apa yang mungkin terjadi. Dengan persiapan 

ini, mereka lebih mudah beradaptasi dan belajar menjaga ketenangan di bawah tekanan agar emosi 

dapat dikelola dengan baik (Irwanto & Romas, 2019). 

Emosi adalah potensi yang dimiliki manusia sejak lahir dan berkembang seiring pengaruh 

lingkungan. Emosi diekspresikan melalui berbagai bentuk, seperti kesedihan, ketakutan, kebencian, 

kebahagiaan, dan lainnya. Misalnya, kemarahan memiliki berbagai intensitas, mulai dari rasa jengkel 

hingga kemarahan yang lebih dalam. Intensitas emosi ini dapat terlihat melalui ekspresi wajah. Perasaan 

negatif, seperti kecewa, malu, dan amarah, sering kali muncul akibat ketidakmampuan atlet dalam 

mengenali dan mengelola emosi, serta kurangnya motivasi diri (Aufa, 2019). 

Emosi negatif juga dapat muncul saat atlet menghadapi tekanan, baik saat menguasai teknik 

olahraga, berkompetisi, atau mendengar kritik dari pelatih. Ketika atlet merasa gagal dalam 

penampilannya, kestabilan emosinya bisa terganggu, menyebabkan ketegangan otot, hilangnya 

konsentrasi, dan kesulitan dalam mengambil keputusan (Listina, Zunaidah, & Hudri, 2021). Untuk 

mengatasi hal ini, diperlukan evaluasi atas penampilan untuk memperbaiki kekurangan dan 

meningkatkan performa (Hardani et al., 2020). 

Manajemen emosi yang baik sangat penting bagi seorang atlet. Hal ini berhubungan dengan 

kecerdasan emosi, yaitu kemampuan untuk mengenali, mengolah, dan mengontrol emosi agar dapat 
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memberikan respons positif terhadap setiap situasi yang memicu munculnya emosi. Kecerdasan emosi 

juga melibatkan kemampuan untuk memahami perasaan, memanfaatkan emosi untuk mendukung 

pikiran, dan mengendalikan perasaan dengan baik, sehingga mendukung perkembangan emosional dan 

intelektual (Amrianto, 2021; Izza, 2020). 

Bulutangkis adalah olahraga yang menuntut kecepatan, sehingga seorang pemain harus 

memiliki kemampuan fisik, teknis, taktis, dan mental untuk meraih kemenangan (Geli et al., 2022). 

Dalam bulutangkis, permainan dimulai dengan servis shuttlecock oleh salah satu pemain secara 

diagonal, dan permainan berlangsung dengan pukulan-pukulan yang melintasi net hingga shuttlecock 

dinyatakan mati (Pagamo et al., 2023; Difa et al., 2022). Permainan ini dilakukan di lapangan berbentuk 

persegi panjang, yang mengharuskan pemain menguasai teknik, sikap, posisi, dan langkah kaki yang 

tepat sebelum beraksi di lapangan (Irfan & Mahardhika, 2019). Sikap dan posisi yang baik menjadi 

dasar penting dalam permainan bulutangkis (Wiratama & Karyono, 2017). 

Perkembangan teknik dalam olahraga selalu mengikuti zaman, termasuk dalam bulutangkis. 

Penguasaan teknik dasar merupakan aspek penting dalam meningkatkan keterampilan bermain (Yuzairi 

& Aguss, 2022). Namun, faktor psikologis, seperti kecerdasan emosional, sering kali menjadi tantangan 

bagi atlet. Ketika menghadapi lawan dengan peringkat lebih tinggi, tekanan dapat memengaruhi fokus 

dan performa atlet (Manizar, 2016; Dewi & Yusri, 2023). Kecerdasan emosional, yang meliputi 

kemampuan mengelola emosi, empati, dan mengendalikan amarah, menjadi hal yang perlu 

dikembangkan melalui pembelajaran (Kresnapati, 2016; Ramli & Prianto, 2019). 

Pada olahraga bulutangkis, pukulan smash sering kali menjadi teknik yang menentukan. 

Pukulan ini dilakukan dengan kekuatan maksimal untuk menghasilkan serangan tajam ke area lawan 

(Muharram et al., 2022). Namun, kurangnya pengendalian emosi saat melakukan smash dapat 

menyebabkan kesalahan yang menguntungkan lawan. Oleh karena itu, latihan ketepatan smash harus 

dirancang secara intensif, bertahap, dan berulang agar menghasilkan pukulan yang efektif (Fattahudin 

et al., 2020; Fazari et al., 2017). 

Prestasi dalam bulutangkis tidak dapat diraih tanpa usaha keras. Sistem pelatihan dan 

pembinaan yang berkualitas sangat penting untuk mendukung performa atlet. Menurut Irwanto & 

Romas (2019), aspek fisik, teknik, taktik, dan mental adalah elemen utama yang harus dikembangkan 

melalui latihan yang terarah. Dalam konteks ini, kecerdasan emosional juga berperan penting, 

khususnya dalam meningkatkan fokus dan stabilitas emosional saat melakukan teknik seperti smash. 

Penelitian ini terinspirasi dari studi sebelumnya oleh Fazari et al. (2017), yang meneliti 

hubungan kecerdasan intelektual dan emosional dengan keterampilan bermain bulutangkis. Berbeda 

dengan penelitian tersebut, penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan kecerdasan emosional 

terhadap ketepatan smash pada atlet bulutangkis PB. Megantara Majalengka. Hasilnya diharapkan 

memberikan manfaat nyata bagi pengembangan kemampuan atlet, terutama dalam mengontrol emosi 

selama latihan dan pertandingan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

kecerdasan emosional memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat terkait pengelolaan emosi dan 

kecerdasan emosi pada atlet dalam menghadapi tekanan, baik saat latihan maupun pertandingan. Desain 

penelitian yang digunakan adalah survei, dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang dirancang 

untuk mengukur tingkat kecerdasan emosi, pengelolaan emosi, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

stabilitas emosi atlet. 

1. Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah atlet yang aktif mengikuti kompetisi olahraga di 

tingkat regional dan nasional. 

2. Sampel: Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: 

a. Atlet berusia antara 8–13 tahun. 

b. Aktif mengikuti pelatihan dan kompetisi selama minimal 1 tahun. 

c. Bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

Analisis dilakukan dalam dua tahap: 
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1. Deskriptif Kuantitatif: Menghitung rata-rata, distribusi frekuensi, dan presentase hasil kuesioner. 

2. Inferensial: Jika diperlukan, uji korelasi atau regresi dapat digunakan untuk melihat hubungan 

antara kecerdasan emosi dengan stabilitas emosi dan performa atlet. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1. Gambaran Tingkat Kecerdasan Emosi Atlet 

Hasil kuesioner akan memberikan gambaran menyeluruh tentang tingkat kecerdasan emosi atlet 

berdasarkan berbagai indikator seperti: 

a. Kemampuan mengenali emosi diri sendiri: Atlet dengan tingkat pengenalan emosi yang tinggi 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap perasaan mereka dan dampaknya 

terhadap tindakan. 

b. Mengelola emosi: Menggambarkan kemampuan atlet untuk tetap tenang dan fokus dalam situasi 

tekanan tinggi. 

c. Memahami emosi orang lain: Menunjukkan empati dan kemampuan bekerja sama dalam tim. 

d. Memotivasi diri: Melibatkan dorongan internal untuk tetap optimis dan berprestasi meskipun 

menghadapi tantangan. 

Distribusi data akan mengelompokkan atlet berdasarkan tingkat kecerdasan emosi mereka, yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan tambahan atau intervensi psikologis. 

2. Pola Pengelolaan Emosi Atlet dalam Berbagai Situasi 

Data kuesioner dapat mengungkapkan strategi umum yang digunakan atlet untuk mengelola 

emosi mereka dalam situasi seperti: 

a. Latihan: Bagaimana atlet mengatasi frustrasi saat menghadapi kesulitan dalam menguasai teknik. 

b. Pertandingan: Fokus pada bagaimana atlet tetap tenang dan mempertahankan performa saat berada 

di bawah tekanan publik. 

c. Kritik: Mengidentifikasi kemampuan mereka dalam menerima masukan negatif dan mengubahnya 

menjadi motivasi. 

Atlet dengan kecerdasan emosi tinggi biasanya menunjukkan pola pengelolaan emosi yang stabil, 

seperti menjaga ketenangan dan mencari solusi, sedangkan atlet dengan kecerdasan emosi rendah 

cenderung mengalami kesulitan seperti meluapkan emosi secara tidak terkendali atau kehilangan 

konsentrasi. 

3. Identifikasi Faktor Pemicu Stres dan Tekanan pada Atlet 

Hasil analisis menunjukkan berbagai faktor yang memicu stres, yang dapat dikelompokkan ke 

dalam: 

a. Faktor internal: Misalnya, tekanan dari ekspektasi pribadi untuk memenangkan pertandingan. 

b. Faktor eksternal: Penilaian negatif dari pelatih, rekan tim, atau penonton. 

c. Faktor situasional: Ketidakpastian dalam pertandingan atau lingkungan kompetisi yang penuh 

tantangan. 

Pemahaman ini memungkinkan pelatih dan psikolog olahraga untuk merancang strategi mitigasi, 

seperti menciptakan lingkungan latihan yang lebih suportif atau memberikan konseling kepada atlet 

yang mengalami tekanan tinggi. 

4. Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Performa Atlet 

Jika dilakukan uji korelasi atau regresi, hasil penelitian dapat menunjukkan hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosi dengan performa atlet. 

a. Atlet dengan kecerdasan emosi tinggi biasanya memiliki kemampuan untuk mengelola tekanan, 

menjaga stabilitas emosi, dan meningkatkan fokus, yang secara langsung memengaruhi performa 

mereka. 

b. Atlet dengan kecerdasan emosi rendah sering kali mengalami penurunan performa ketika 

menghadapi situasi sulit, seperti pertandingan penting atau kritik dari pelatih. 

Hasil ini dapat digunakan untuk memperkuat pentingnya pelatihan kecerdasan emosi dalam 

meningkatkan performa kompetitif atlet. 
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5. Rekomendasi Pengelolaan Emosi untuk Atlet dan Pelatih 

Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian dapat mencakup: 

a. Strategi pengelolaan emosi: Misalnya, latihan visualisasi positif, penggunaan self-talk, dan 

pengaturan napas untuk menjaga ketenangan. 

b. Program pelatihan kecerdasan emosi: Meningkatkan kemampuan atlet untuk mengenali, 

mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif. 

c. Teknik relaksasi atau meditasi: Mengurangi tingkat stres melalui latihan mindfulness atau yoga 

sebelum kompetisi. 

d. Peningkatan empati pelatih: Membantu pelatih memahami kebutuhan emosional atlet untuk 

menciptakan hubungan yang mendukung dan memotivasi. 

6. Validasi Instrumen dan Efektivitas Metode Penelitian 

Peneliti perlu memastikan bahwa instrumen yang digunakan valid dan reliabel, yang dapat 

dilakukan dengan: 

a. Menguji keabsahan kuesioner menggunakan metode seperti uji validitas konstruk atau validitas isi. 

b. Menilai reliabilitas instrumen menggunakan teknik seperti Cronbach's Alpha untuk mengukur 

konsistensi hasil. 

Efektivitas metode survei dapat diukur melalui tingkat partisipasi, kelengkapan data, dan apakah 

responden memberikan jawaban yang mencerminkan pengalaman mereka. Analisis ini penting 

untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar mencerminkan kondisi kecerdasan emosi dan 

pengelolaan emosi atlet secara akurat. 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi Atlet 
Kategori Kecerdasan Emosi Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 15 25% 

Sedang 30 50% 

Tinggi 15 25% 

Total 60 100% 

 

Tabel berikut ini memberikan gambaran tentang jumlah atlet yang termasuk dalam berbagai 

kategori kecerdasan emosi, serta persentase yang mewakili setiap kategori tersebut. Kategori 

kecerdasan emosi ini dibagi menjadi tiga kelompok utama: rendah, sedang, dan tinggi. Setiap kelompok 

mencerminkan kemampuan atlet dalam mengenali, mengelola, memahami, dan memotivasi diri mereka 

sendiri dalam berbagai situasi yang memengaruhi performa mereka, baik dalam latihan maupun 

kompetisi. 

 
Tabel 2 Hasil Korelasi antara Kecerdasan Emosi dan Performa Atlet 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai r Sig. 

(p-value) 

Kecerdasan Emosi Performa Atlet 0.65 0.001 

 Nilai korelasi menunjukkan hubungan positif kuat antara kecerdasan emosi dan 

performa atlet. P-value < 0.05 menunjukkan hubungan signifikan. 

 
Tabel 3 Faktor Pemicu Emosi Negatif 

Faktor Pemicu Emosi Negatif Rata-Rata Skor Peringkat 

Tekanan dari Pelatih 4.5 1 
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Ekspektasi Diri 4.2 2 

Kritik dari Penonton 3.8 3 

Konflik dengan Rekan Tim 3.2 4 

 Tabel ini menunjukkan rata-rata skor faktor pemicu emosi negatif berdasarkan data 

kuesioner dan peringkat intensitasnya. 

 
Tabel 4 Hasil Uji ANOVA 

Sumber 

Variasi 

DF SS MS F Sig. (p-

value) 

Antara 

Kelompok 

2 12.5 6.25 4.32 0.015 

Dalam 

Kelompok 

57 82.1 1.44 
  

Total 59 94.6 
   

 Hasil ANOVA menunjukkan ada perbedaan signifikan dalam kecerdasan emosi antara 

kelompok pemula, menengah, dan berpengalaman. 

 
Tabel 5 Strategi Pengelolaan Emosi 

Strategi Pengelolaan 

Emosi 

Frekuensi Penggunaan Persentase (%) 

Latihan Pernapasan 25 41.7% 

Meditasi 20 33.3% 

Diskusi dengan 

Pelatih 

10 16.7% 

Lainnya 5 8.3% 

Total 60 100% 

 Tabel berikut ini menyajikan berbagai strategi pengelolaan emosi yang digunakan oleh 

atlet, bersama dengan frekuensi penggunaan strategi tersebut dan persentase yang 

mencerminkan seberapa sering masing-masing strategi digunakan. Setiap strategi pengelolaan 

emosi diidentifikasi berdasarkan temuan dari kuesioner yang diisi oleh atlet. Strategi-strategi 

ini mencerminkan cara atlet mengelola emosi mereka, baik dalam situasi kompetisi, latihan, 

maupun dalam menghadapi tekanan eksternal seperti kritik atau ekspektasi yang tinggi. 
 

 Pembahasan 

1. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi Atlet 

Hasil yang diperoleh dari distribusi frekuensi kecerdasan emosi menunjukkan bahwa sebagian 

besar atlet memiliki tingkat kecerdasan emosi yang sedang, dengan persentase sebesar 50%. Sebanyak 

25% atlet berada dalam kategori kecerdasan emosi rendah, dan 25% lainnya memiliki kecerdasan emosi 

tinggi. 

Kecerdasan emosi yang sedang menunjukkan bahwa atlet memiliki kemampuan yang cukup untuk 

mengenali dan mengelola emosinya, namun mungkin perlu pelatihan lebih lanjut untuk mencapai 

tingkat yang lebih tinggi. Atlet dengan kecerdasan emosi rendah mungkin mengalami kesulitan dalam 

menghadapi tekanan saat bertanding, sedangkan atlet dengan kecerdasan emosi tinggi cenderung lebih 

mampu mengendalikan emosinya dalam situasi kompetitif. Penelitian oleh Firdaus et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang lebih tinggi dapat meningkatkan ketepatan dalam 

melakukan teknik, seperti smash pada atlet bulutangkis, yang menunjukkan betapa pentingnya 

kecerdasan emosi dalam meningkatkan kualitas performa atlet. 

2. Korelasi antara Kecerdasan Emosi dan Performa Atlet 
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Analisis korelasi antara kecerdasan emosi dan performa atlet menunjukkan hasil yang 

signifikan dengan nilai korelasi (r) sebesar 0.65 dan p-value < 0.05. Hal ini menunjukkan hubungan 

positif yang kuat antara kecerdasan emosi dan performa atlet. Atlet yang memiliki kecerdasan emosi 

yang lebih baik cenderung menunjukkan performa yang lebih baik pula. 

Kecerdasan emosi memungkinkan atlet untuk mengelola stres, tetap fokus pada tujuan, dan menjaga 

kestabilan emosi, yang berkontribusi langsung pada peningkatan performa mereka dalam kompetisi. 

Hal ini sesuai dengan temuan Utanto dan Satiningsih (2022), yang mengungkapkan bahwa kecerdasan 

emosi berhubungan erat dengan ketahanan mental atau grit, yang memungkinkan atlet untuk tetap 

termotivasi meskipun menghadapi tantangan dalam kompetisi. Dengan kecerdasan emosi yang baik, 

atlet dapat mengatur diri mereka lebih baik dalam situasi kompetitif, mengurangi kecemasan, dan 

memaksimalkan performa mereka. 

3. Faktor Pemicu Emosi Negatif 

Dari tabel faktor pemicu emosi negatif, dapat dilihat bahwa tekanan dari pelatih (skor rata-rata 

4.5) merupakan faktor pemicu emosi negatif terbesar bagi atlet. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

ekspektasi tinggi yang dimiliki pelatih terhadap hasil yang harus dicapai oleh atlet. Selanjutnya, 

ekspektasi diri atlet sendiri juga menjadi faktor pemicu emosi negatif yang cukup tinggi (skor rata-rata 

4.2). Kritik dari penonton dan konflik dengan rekan tim, meskipun berpengaruh, memiliki skor yang 

lebih rendah. 

Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa emosi negatif, seperti kecemasan dan frustrasi, sering muncul 

akibat ekspektasi yang tidak realistis, baik dari luar maupun dalam diri atlet itu sendiri. Oleh karena itu, 

penting untuk memberikan pendekatan yang mendukung dalam mengelola ekspektasi dan menciptakan 

lingkungan yang lebih positif bagi atlet. Penelitian Oktaviani dan Prihastuti (2024) menunjukkan bahwa 

kecemasan yang tinggi dapat mempengaruhi performa atlet dalam olahraga, seperti pada atlet basket, 

dan kecerdasan emosi dapat berfungsi sebagai penghalang yang mengurangi dampak negatif dari 

kecemasan tersebut. 

4. Hasil Uji ANOVA 

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok atlet 

berdasarkan tingkat pengalaman (pemula, menengah, berpengalaman) dalam hal kecerdasan emosi. F-

value sebesar 4.32 dengan p-value 0.015 menunjukkan bahwa pengalaman dalam kompetisi 

berhubungan dengan tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki atlet. 

Atlet yang lebih berpengalaman cenderung memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi, kemungkinan 

karena mereka telah terbiasa dengan tekanan yang datang dari kompetisi dan dapat mengelola emosi 

mereka dengan lebih baik. Ini menunjukkan pentingnya pengalaman sebagai faktor dalam 

pengembangan kecerdasan emosi, yang juga dibahas dalam penelitian Firdaus et al. (2024), yang 

menunjukkan bahwa pengalaman atlet dalam kompetisi berdampak pada kemampuan mereka mengatur 

emosi, yang akhirnya mempengaruhi ketepatan teknik mereka dalam pertandingan. 

5. Strategi Pengelolaan Emosi Atlet 

Tabel strategi pengelolaan emosi menunjukkan bahwa sebagian besar atlet menggunakan 

latihan pernapasan (41.7%) dan meditasi (33.3%) sebagai cara untuk mengelola emosi mereka sebelum 

dan selama kompetisi. Hal ini menunjukkan bahwa teknik relaksasi dan kontrol pernapasan memiliki 

peran penting dalam menjaga ketenangan dan fokus atlet.  

Sementara itu, diskusi dengan pelatih (16.7%) dan strategi lainnya (8.3%) juga digunakan, tetapi 

persentasenya lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan sosial dari pelatih bisa 

membantu, teknik pengelolaan diri seperti latihan pernapasan dan meditasi lebih dominan digunakan 

oleh atlet dalam mengelola emosi mereka. Penelitian oleh Utanto dan Satiningsih (2022) 

mengungkapkan bahwa pendekatan mental yang efektif, termasuk latihan seperti meditasi dan teknik 

relaksasi, dapat membantu atlet untuk mengatasi stres dan kecemasan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja mereka dalam kompetisi. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional memainkan peran penting dalam meningkatkan prestasi atlet, terutama dalam situasi yang 

penuh tekanan. Kecerdasan emosional tidak hanya mempengaruhi pengelolaan emosi, tetapi juga 

memengaruhi ketepatan dalam melakukan teknik-teknik olahraga, seperti dalam smash bulutangkis dan 

ketepatan keputusan selama kompetisi. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kemampuan atlet untuk 

mengenali, mengendalikan, dan mengelola emosi secara efektif akan berkontribusi pada peningkatan 

konsentrasi, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan mengurangi tingkat stres dan kecemasan yang 

mungkin dialami saat bertanding. Selain itu, pengelolaan kecerdasan emosional yang baik dapat 

mengurangi dampak dari perasaan negatif seperti kecewa, frustasi, dan stres, yang seringkali 

mengganggu performa atlet. Atlet yang dapat mengatur emosinya dengan baik lebih cenderung untuk 

mempertahankan performa terbaik mereka dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan, baik dalam 

latihan maupun saat pertandingan. Selanjutnya, penting bagi para pelatih dan pembina olahraga untuk 

memberikan perhatian lebih pada pengembangan kecerdasan emosional atlet, tidak hanya dari segi 

keterampilan fisik, tetapi juga dalam hal pengelolaan emosi dan mental toughness. Pelatihan yang 

melibatkan aspek kecerdasan emosional ini dapat berkontribusi pada terciptanya atlet yang lebih resilien 

dan siap menghadapi tantangan dalam kompetisi. cDengan demikian, pengelolaan kecerdasan 

emosional yang baik akan memberikan dampak positif terhadap performa atlet dalam berbagai cabang 

olahraga, termasuk bulutangkis dan basket. Program-program pelatihan yang mengintegrasikan 

pengelolaan emosi dengan keterampilan fisik dapat memperkuat kemampuan atlet untuk meraih hasil 

yang optimal dalam setiap pertandingan. 
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